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A. PENDAHULUAN

Mahasiswa merupakan sebutan untuk siswa yang menempuh pendidikan di Perguruan Tinggi (PT), namun sebenarnya tugas dan kewajibannya sama dengan siswa di SMA, SMP, SD, yaitu belajar. Satu hal yang membedakannya adalah yang berkaitan dengan cara belajar mereka. Mahasiswa sebagai siswa yang “maha” termasuk dalam kategori orang dewasa. Hal ini membawa konsekuensi dalam berpikir dan bertindak, tidak lagi menonjolkan egonya dalam rangka pencarian identitas diri seperti siswa SMA, tetapi segala perbuatannya didasarkan pada pemikiran yang matang dan penuh pertimbangan. Jika kemarin mereka santai, hal ini tidak boleh terjadi setelah menjadi mahasiswa, karena apapun jurusan yang diambil merupakan pilihan untuk masa depannya.

Mahasiswa yang baik adalah mahasiswa yang mengetahui kedudukannya sebagai mahasiswa, dalam artian ia dapat memanage segala urusan sendiri, dan juga memanage waktu yang ada dalam rangka penyelesaian studi. Sebagai mahasiswa yang muara akhirnya adalah lulusan yang siap kerja, tentunya mereka tidak hanya memerlukan ilmu pengetahuan sebagai bekal mencapai cita-cita dan menyongsong masa depan. Lebih penting dari itu adalah pengem bangan kemampuan diri dan bekal kecakapan hidup dalam mendukung perannya di masya-rakat maupun di lingkungan kerja nantinya. 

Dalam rangka pengembangan kemampuan diri, baik yang berkaitan dengan potensi akademik maupun non-akademik dan memperoleh pengalaman/kecakapan hidup bermasya-rakat/bersosialisasi yang baik, maka mahasiswa penting untuk mengikuti berbagai kegiatan kampus yang mampu mengembangkan penalaran, kreativitas, dan inovasi yang bermanfaat bagi masyarakat, disamping tugas utama yang tidak boleh dikesampingkan, yaitu belajar. Mahasiswa yang hanya tahu ilmu yang diberikan dosen dan hanya tahu buku-buku pegangan dosen adalah sia-sia, karena sama saja dengan belajar otodidak di rumah. Mahasiswa harus dapat menggunakan kesempatan menggali ilmu dan mencari pengalaman sebanyak-banyaknya agar nantinya setelah lulus dapat menjadi insan intelektual yang peka terhadap kehidupan di sekitarnya. Menjadi mahasiswa ”kupu-kupu” (kuliah pulang) sungguh sangat merugi. 

Seperti diketahui, sebagian PT yang ada di negara kita menetapkan kriteria kualitas lulusannya pada dua hal, yaitu lulus cepat dan IPK tinggi, tanpa mempertimbangkan apakah selama menjadi mahasiswa, mereka memiliki pengalaman melakukan penelitian atau mengha-silkan karya ilmiah yang mampu membawa nama PT dengan menjuarai suatu even lomba misalnya, maupun berprestasi di luar prestasi akademik. Tidak sedikit mahasiswa yang IPK-nya tinggi dan lulus cepat hanya melakukan penelitian dan menulis karya ilmiah sekali selama menjadi mahasiswa, yaitu ketika harus menyusun skripsi.  


Sudah saatnya PT bukan lagi hanya berbasis ilmu pengetahuan secara teoretis, tetapi juga harus menjadi wadah bagi lahirnya ilmuwan yang berjiwa suka tantangan, peka terhadap pemecahan masalah-masalah aktual yang ada di sekitarnya melalui penelitian maupun karya ilmiah, sehingga peran mahasiswa sebagai insan intelektual bagi masyarakat akan nampak nyata. PT harus lebih banyak melakukan kegiatan yang berkaitan dengan pengembangan pena-laran, kreativitas, dan aktivitas inovatif agar tidak hanya menghasilkan mahasiswa yang hebat secara teoretis, tetapi mahasiswa yang mampu memanifestasikan ilmu dalam bentuk karya yang bermanfaat bagi orang banyak. 

Berdasarkan kenyataan di lapangan menunjukkan masih kurangnya motivasi yang ada dalam diri mahasiswa untuk berprestasi melalui penelitian atau penyusunan karya ilmiah de-ngan berbagai sebab. Beberapa diantaranya kurangnya atmosfer aktivitas ilmiah terbangun di lingkungan kampus, kurangnya penghargaan terhadap mahasiswa yang berprestasi di luar prestasi akademik, orangtua yang lebih menekankan anak untuk lulus cepat daripada memper-luas pengalaman selama kuliah. Berbagai alasan tersebut dapat dengan mudah diatasi jika mahasiswa terbiasa menuangkan ide-ide yang berkecamuk di pikirannya dalam bentuk karya ilmiah. Bagaimana caranya agar jiwa suka menulis karya ilmiah tersebut dapat tertanam dalam diri mahasiswa? Bagaimana pula seharusnya PT memfasilitasi wadah-wadah organisasi seba-gai tempat berkumpulnya komunitas mahasiswa yang ingin mengembangkan kemampuannya meneliti maupun menulis karya ilmiah? Mari kita sharingkan.  
B. MOTIVASI BERPRESTASI

Motif berasal dari bahasa latin movere yang berarti bergerak atau to move yang berarti kekuatan dalam diri manusia yang mendorong untuk berbuat. Motif sebagai pendorong tidak berdiri sendiri tetapi saling terkait dengan faktor lain yang disebut dengan motivasi. Menurut Sardiman, A.M. (2004) motif adalah daya upaya yang mendorong seseorang melakukan sesu-atu, atau daya penggerak dari dalam diri untuk melakukan aktivitas demi mencapai tujuan.
Motivasi adalah suatu dorongan terhadap diri kita untuk melakukan sesuatu. Dorongan itu dapat bersumber dari dalam diri kita (intrinsik) maupun dari luar diri kita (ekstrinsik). Motivasi menjadi suatu sumber “tenaga dalam” untuk mengerjakan suatu hal agar dapat mencapai tujuan yang kita inginkan. Pada dasarnya semua motivasi datang dari dalam diri, faktor luar hanyalah pemicu munculnya motivasi tersebut.
Motivasi berprestasi merupakan konsep yang dikembangkan pertama kali oleh Alexan-der Murray dengan istilah need for achievement.  Menurut Mc Clelland dan Atkinson (dalam Zarkasyi, 2006) motivasi berprestasi adalah upaya untuk mencapai sukses melalui kompetisi dengan suatu ukuran keunggulan. Standar keunggulan yang dimaksud adalah berupa prestasi orang lain atau prestasi sendiri yang pernah diraih sebelumnya. Standar keunggulan dapat berupa tingkat kesempurnaan hasil pelaksanaan tugas (berkaitan dengan tugas), perbandingan dengan prestasi sendiri  (berkaitan dengan diri sendiri) dan perbandingan dengan orang lain (berkaitan dengan orang lain).
Sementara itu Prantiya (2008) menyimpulkan bahwa motivasi berprestasi merupakan suatu usaha yang mendorong seseorang untuk bersaing dengan standar keunggulan, dimana standar keunggulan ini dapat berupa kesempurnaan tugas, dapat diri sendiri atau prestasi orang lain. Jadi, motivasi berprestasi merupakan suatu dorongan dari dalam diri individu untuk mencapai suatu nilai kesuksesan. Nilai kesuksesan tersebut mengacu pada perbedaannya dengan suatu keberhasilan atas penyelesaian masalah yang pernah diraih oleh individu maupun berupa keberhasilan individu lain yang dianggap mengandung suatu nilai kehormatan.
C. KARYA ILMIAH

Semua orang yang pernah mengenyam pendidikan pasti dapat menulis. Lalu mengapa kita mengalami kesulitan menuangkan ide ke dalam bentuk karya ilmiah? Hal ini karena menulis ilmiah berbeda dengan menulis biasa. Dalam menulis ilmiah disyaratkan beberapa hal, yaitu memerlukan penguasaan hakikat keilmuan yang mendasari tulisannya, penguasaan bahasa yang baik, minimal menguasai EYD, dan ketaatan aturan tata tulis yang berlaku.

Pada dasarnya penulisan ilmiah merupakan argumentasi penalaran keilmuan yang dikomunikasikan lewat bahasa tulisan (Madyo Ekosusilo & Bambang Triyanto, 1999). Oleh karena itu mutlak diperlukan penguasaan bahasa yang baik, disamping penguasaan hakikat keilmuan yang akan dikomunikasikan. Dalam menuangkan ide penelitian dalam bentuk karya ilmiah kita dibebani oleh aturan penulisan yang telah ditetapkan, seperti teknik penyusunan, sistematika tulisan, maupun bahasa keilmuan. 
Jangan heran jika suatu saat kita membuat suatu karya ilmiah, ternyata ditolak hanya karena bentuk hurufnya yang tidak sesuai dengan aturan yang diminta, karena memang begitulah karya ilmiah. Oleh karena itu ketika kita mengikuti suatu ajang lomba karya ilmiah harus memperhatikan topik/tema apa yang sedang dikaji, pada even apa penelitian itu akan dilakukan, format yang seperti apa yang ditetapkan, dan seberapa jauh hasil yang diinginkan. 

Kemampuan berbahasa dan penggunaan tata bahasa yang benar merupakan ekspresi dari logika berpikir yang benar pula, sehingga isinya dapat dengan mudah dimengerti pembaca. Penguasaan teknik penulisan ilmiah dalam bentuk dan jenisnya mencerminkan kemampuan seseorang dalam menyatakan isi hati dan pikirannya. Menurut Somerset Maugham seseorang yang pikirannya semrawut, maka akan menulis secara semrawut pula. Pendapat serupa diungkapkan oleh E. Bright Wilson yang menyatakan bahwa kejelasan menulis adalah masalah psikologis, sehingga hal yang wajar banyak ilmuwan yang tidak dapat menggunakan bahasa dengan baik dan benar, sebab secara psikologis tidak pandai menuangkan ide-idenya dalam bentuk tulisan (Madyo Ekosusilo & Bambang Triyanto, 1999).
Menurut Deborah C. Andrews, dkk. (1978), karya ilmiah yang baik adalah bila tulisan tersebut mampu menjelaskan sesuatu yang belum diketahui pembaca secara jelas & ringkas tanpa membingungkan. Ada 5 prinsip dasar karya ilmiah yang baik, yaitu good writing is accurate, clear, concise, conventional, and appropriate (tulisan yang baik bersifat akurat, jelas, ringkas, konsisten, dan  padu dan utuh). 
Untuk dapat menuangkan ide ke dalam bentuk tulisan/karya ilmiah dengan baik dibu-tuhkan keterampilan dan kemampuan mengorganisasikan ide ke dalam tulisan. Keterampilan menulis karya ilmiah ini akan tercapai apabila kita menguasai teknik penyusunan serta mahir menggunakan Bahasa Indonesia secara efektif. Paham tentang pungtuasi (tanda baca), diksi (pemilihan kata), penggunaan kalimat efektif, dan mengetahui bagaimana cara membuat kutipan (Nursisto, 1999). Selain itu harus memperhatikan ketentuan-ketentuan umum yang berlaku bagi penulisan ilmiah, antara lain: ukuran dan macam kertas, cara pengetikan, margin (kanan, kiri, atas, bawah), font dan jenis tulisan, dan bentuk cover.

Mukayat D. Brotowidjoyo (1993) mengemukakan bahwa dalam menuliskan karya ilmiah dibutuhkan konsistensi penulis karya tersebut, baik dalam hal pemakaian istilah, aturan penulisan, dan format penulisan, yang semuanya itu tidak berlaku dalam segala keadaan, tetapi tergantung situasi dan kondisi yang berlaku pada saat karya ilmiah tersebut ditulis.  
D. KARYA ILMIAH BENTUK UNJUK KARYA INTELEKTUAL MAHASISWA 

Sesuatu yang belum dicoba apalagi tidak mau mengenal pastilah terasa sulit untuk dilakukan. Hal ini sama ketika kita tidak pernah mau mengenal apa itu karya ilmiah. Jangan-kan kenal, mendengar saja mungkin kita alergi. Pendapat itu hanya akan diucapkan oleh mahasiswa yang memang tidak suka atau tidak tertarik sama sekali dengan aktivitas ilmiah yang namanya karya ilmiah. Mahasiswa yang demikian biasanya hanya menulis karya ilmiah dari hasil penelitiannya sekali selama menjadi mahasiswa, yaitu ketika menyusun skripsi. IRONIS, bukan??!!


Untuk dapat tertarik untuk menekuni karya ilmiah, maka kita harus berada dalam pergaulan dengan teman-teman yang memang tertarik pada hal yang sama. Selain itu sering membaca karya ilmiah orang lain, sering mengikuti aktivitas ilmiah seperti seminar atau workshop, atau lokakarya, sering membuka internet untuk melihat perkembangan ilmu di dunia luar, dan mencoba mengikuti suatu ajang lomba karya ilmiah. Hanya dengan cara demikian keinginan kita untuk menekuni karya ilmiah dapat berkembang dengan baik, karena terkondisi oleh lingkungan yang mendukung ke arah keinginan berkarya. 

Menulis karya ilmiah, baik melalui penelitian maupun kaji pustaka adalah ajang yang sangat tepat bagi mahasiswa untuk unjuk karya intelektual. Apa gunanya IPK tinggi, tetapi ia sama sekali tidak pernah mengembangkan ilmu yang dimilikinya dalam bentuk karya ilmiah? Dengan menulis karya ilmiah mahasiswa terasah kepekaannya terhadap fenomena yang terjadi di sekitarnya, sekaligus sikap kritisnya dapat tersalurkan dalam bentuk kreativitas memecah-kan masalah yang ada di hadapannya. Terlebih jika setiap kali tercetus ide secepatnya dituang-kan dalam bentuk karya ilmiah yang diikutkan dalam suatu kompetisi ilmiah. 
Semakin sering mengikuti ajang lomba karya ilmiah, semakin matang kita dalam penguasaan pola pikir ilmiah, termasuk kemampuan bertutur ilmiah. Setiap kali mengikuti even, kita pasti berharap menang, tetapi hal ini jangan dijadikan tujuan utama. Dengan kegagalan yang kita alami justru di situ letaknya kita belajar dari kekurangan yang terjadi.

1. Bagaimana Menggali Ide
Hampir setiap hari kita membicarakan dan mengomentari suatu kejadian yang terjadi di sekitar kita, hampir setiap hari pula kita melihat fenomena-fenomena aneh di hadapan kita, dan hampir setiap hari kita melihat adanya kesenjangan antara harapan dan kenyataan. Hal-hal tersebut merupakan ide bagi kita yang memiliki kepekaan intelektual yang baik. 

Menggali ide sebenarnya berangkat dari apa yang kita bicarakan, komentari, dan lihat, tetapi tidak semua dari kita memiliki 3 sifat penting untuk dapat mengangkat yang kita bicarakan, komentari, dan lihat tersebut menjadi suatu ide karya ilmiah. Pertama, kita harus peka, artinya orang lain tidak dapat melihat keterkaitan suatu fenomena dengan ilmu yang kita miliki, tetapi kita mampu menangkapnya sebagai fenomena yang dapat dijelaskan dengan ilmu kita. Kedua, kita harus kritis, artinya fenomena yang tertangkap oleh mata kita mampu diolah dalam pikiran hingga memunculkan berbagai pertanyaan yang menggelitik kita untuk mencari jawabannya. Ketiga, kita harus kreatif, artinya dengan kepiawaian pola pikir kita didasari pemahaman yang mendalam tentang konsep-konsep ilmu yang kita miliki lalu kita berusaha menjelaskan atau bahkan menciptakan suatu aktivitas yang mampu menjelaskan fenomena tersebut kepada diri sendiri atau orang lain. 

Contoh sederhana, misalkan Anda mahasiswa Prodi Sejarah. Ketika Anda berbincang-bincang dengan beberapa teman tentang banyaknya peserta didik di sekolah yang tidak tertarik dengan mapel Sejarah, maka jika Anda peka hal itu dapat menjadi ide karya ilmiah. Mulailah di otak Anda muncul berbagai pertanyaan (Anda sudah mulai kritis), ”bagaimana cara menge-mas pembelajaran sejarah agar menarik?”, ”sisi-sisi menarik mana yang belum digali dari sejarah para pahlawan kita?”, dan seterusnya. Akhirnya muncullah kreativitas Anda untuk menciptakan strategi pembelajaran tertentu dengan mengkaji dari berbagai sumber/referensi untuk dapat mengubah image sejarah yang membosankan menjadi menyenangkan. 

Contoh lain, Anda mahasiswa Jurusan Ekonomi, banyaknya orang yang merokok selain merugikan kesehatan juga sangat mengganggu ekonomi keluarga. Sebagai mahasiswa Ekonomi yang memiliki kepekaan terhadap fenomena ini, maka bisa saja Anda menulis karya ilmiah tentang bagaimana menyadarkan para perokok untuk berhenti merokok dengan mengajukan kalkulasi (perhitungan) kerugian yang diderita seseorang yang merokok dengan analisis keuangan yang akurat. Sebagai contoh, jika seseorang sehari merokok dua bungkus @ Rp. 17.000,-, maka dalam sebulan sudah mengeluarkan uang (Rp. 17.000,- x 2) x 30 hari = Rp. 1.020.000,-. Jika setahun, maka kerugian material Rp. 1.020.000,- x 12 bulan = Rp. 12.240.000,-. Jika orang tersebut sudah merokok dari usia 15 tahun sampai sekarang 45 tahun, maka kerugian yang diderita Rp. 12.240.000,- x 30 tahun = Rp. 367.200.000,-. Jumlah yang teramat besar bagi seseorang yang keadaan ekonomi keluarganya belum mapan. 
Dua contoh di atas mungkin hanya dua diantara jutaan ide karya ilmiah yang digali berdasarkan 3 sifat penting yang harus ada dalam diri orang yang ingin menekuni menulis karya ilmiah. Apapun fenomena yang ada di hadapan kita, asal kita peka, kritis, dan kreatif, maka semua dapat menjadi ide karya ilmiah yang menarik. 

2. Berpikir Kritis sebagai Penggali Ide Karya Ilmiah
 


Pernahkah Anda diminta memilih dua hal yang berlawanan, misalnya “baik – buruk”, salah - benar”, “tepat – menyimpang”, dan sebagainya. Biasanya Anda ragu-ragu untuk memi-lihnya, bukan lantaran tidak dapat menentukan pilihan, tetapi pilihan yang kita jatuhkan pastinya membawa konsekuensi pada pemaparan alasan yang logis. 


Seorang pemikir kritis pasti dapat memberikan alasan atau argumen yang kuat yang berkaitan dengan keputusan pilihannya. Selain itu, ia terbuka dengan pendapat orang lain yang berbeda. Pemikir kritis harus mampu bertanya tentang dirinya, orang lain, masalah di sekitar-nya, dan keputusan yang diambilnya. Ciri-ciri lainnya, ia mampu (Radno Harsanto, 2005): 

a. membedakan antara fakta, non-fakta, dan pendapat. 

Untuk menguji apakah Anda seorang pemikir kritis/bukan, cobalah mengklasifikasi pernyataan ini termasuk fakta, non fakta, atau pendapat disertai alasan:

· Orang pendek lebih pintar daripada orang yang tinggi.
· Bila BBM naik terus, banyak orang berjalan kaki.
· Variabel terbanyak di matematika adalah x.
· Semakin banyak sarjana ekonomi semakin menurun angka kemiskinan. 

· Orang berlari memerlukan energi lebih sedikit dibandingkan orang berpikir.
b. Membedakan antara kesimpulan definitif dan sementara

Seringkali kita termakan oleh iklan di TV, karena kita cepat dalam mengambil kesim-pulan, hal ini menunjukkan bahwa kita belum berpikir kritis. Seharusnya setiap informasi apapun, kita cermati dan kaji dengan sesama kebenarannya. Jika ada pernyataan: “Orang pintar minum Tolak Angin. Rudi orang pintar, ketika minum tolak angin ia memang sembuh dari masuk angin”, maka pernyataan yang pasti benar berdasar pernyataan di atas adalah: 

· Bila tidak pintar Rudi tidak sembuh.

· Karena merasa pintar Rudi minum tolak angin.

· Tolak Angin mengandung zat aktif yang dapat menyembuhkan masuk angin

· Rudi minum tolak angin karena ia sakit masuk angin.

c. Menguji tingkat keterpercayaan

Pemikir kritis pasti memerlukan bukti atau kejelasan terhadap suatu informasi sebelum ia mempercayainya. Ia selalu mengajukan berbagai pertanyaan kritis terhadap suatu informasi. Coba uji tingkat kepercayaan Anda dengan berbagai informasi berikut ini: 

· Ekonom biasanya dalam hidupnya selalu memperhitungkan keuangan secara cermat.

· Kerokan dapat menyembuhkan masuk angin.

· Sit-up dapat memperkecil perut.

· Anyang-anyangan bisa sembuh dengan mengikat karet tali di jempol kaki.

· Belajar sejarah membuat kita cepat tua.
d. Membedakan informasi yang relevan dan tidak relevan

Sesuatu dikatakan relevan bila sesuatu itu penting dalam membantu kita mencapai tujuan atau memecahkan masalah. Mempertimbangkan faktor-faktor yang relevan menjadikan keputusan yang diambil lebih baik. Bila Anda sedang menguji “menangis dapat menyehatkan badan”, pilihlah mana hal berikut yang relevan dengan pemecahan masalah tersebut: 

· Air mata mengurangi beban stres

· Air mata merupakan air limbah mata yang harus dibuang agar mata bersih

· Sesudah menangis mata akan menjadi lebih bening

· Menangis menstabilkan perasaan

· Menangis dapat mengeluarkan racun

e. Mengidentifikasi sebab-akibat


Bila mendapat informasi, pemikir kritis mencoba untuk mengklasifikasi informasi tersebut, apakah sebagai sebab atau akibat, sehingga informasi benar-benar diposisikan untuk membantu memecahkan masalah yang dihadapi. Contoh: 

· Kalsium dalam pisang akan berbeda jika tanah tempat tumbuh berbeda.
· Mencoba buah yang tidak dikenal, iapun muntah-muntah.
f. Mempertimbangkan wawasan lain

Pemikir kritis sangat memberi ruang bagi berbagai pendapat di luar dirinya, karena ia yakin bahwa suatu kebenaran (selain dari Allah SWT) tidak ada yang bersifat absolut. Dengan demikian seorang pemikir kritis tidak “keras kepala”. 

g. Menguji pertanyaan yang dimiliki

Pemikir kritis selalu bertanya tentang sesuatu yang tidak diketahui tanpa harus menunggu orang lain bertanya. Hal ini karena pemikir kritis telah menguasai masalah yang dibicarakan secara mendalam, sehingga ia dapat mempertanyakan sesuatu secara mendasar.

3. Berpikir Kreatif sebagai Starter Memulai Menulis Karya Ilmiah
Berpikir kreatif adalah cara berpikir yang mengajak Anda keluar dan melepaskan diri dari pola umum yang sudah terpateri dalam ingatan. Seseorang yang kreatif berarti seseorang yang memiliki pemikiran berkebalikan dari orang kebanyakan, artinya ia berani melawan arus. Oleh karena itulah orang yang kreatif seringkali dijuluki sebagai orang yang “nyleneh” di lingkungannya (Radno Harsanto, 2005). Melepaskan diri dari sesuatu yang sudah terpola dalam pikiran kita bukanlah pekerjaan yang mudah. Beberapa hal yang mampu membangkitkan pikiran kita menjadi kreatif adalah:
1. Berfantasi/mengemukakan gagasan/ide yang tidak biasa, terkesan “nyleneh”.    

2. Berada pada satu gagasan/ide untuk beberapa saat.

3. Berani mengambil resiko berbeda dengan apa yang biasa dipikirkan orang lain. 

4. Peka terhadap segala keajaiban yang diciptakan Tuhan.

5. Penasaran terhadap kebenaran sesuatu. 

6. Banyak membaca artikel-artikel penemuan yang membuat kagum dan terheran-heran.

7. Berpikir terbalik dari orang kebanyakan.
Berangkat dari berpikir kreatif ini akan muncul berbagai ide kreatif yang dapat mem-bangkitkan kita untuk menghasilkan sesuatu karya yang bermanfaat bagi orang banyak. Sebagai contoh, ketika kita melihat iklan skin whitening di televisi, maka jika kita orang yang kreatif pasti muncul pikiran “bagaimana jika saya membuat skin blactening?” karena jika ada orang yang ingin putih, pasti ada pula orang yang ingin hitam. Contoh lainnya, jika dalam kehidupan setiap hari kita melihat banyaknya orang yang tertidur di depan TV yang masih menyala, maka bagi kita yang kreatif, pasti muncul ide “bagaimana caranya agar TV dapat otomatis mati ketika orang yang menonton tertidur, sehingga dapat hemat listrik?”.
Seorang pemikir kreatif suka mencoba gagasan/ide yang berkebalikan dengan yang ada di pikiran orang kebanyakan. Mereka suka melihat sisi-sisi lain yang baginya lebih menarik untuk dicermati dan dipikirkan. Kadang-kadang orang yang berpikir lurus tidak akan dapat “berteman baik” dengan orang yang berpikir kreatif yang dianggapnya sebagai orang aneh. 
E. MENUMBUHKAN MOTIVASI BERPRESTASI UNTUK BERKARYA

Menjadi mahasiswa yang hebat secara akademis bukan hal yang salah, namun jika kehebatan akademis disertai dengan munculnya ide-ide inovatif yang aplikatif untuk pengem-bangan diri agar dapat menghasilkan karya ilmiah yang bermanfaat bagi banyak orang akan jauh lebih hebat lagi. Hal ini karena ke depan di era globalisasi semakin banyak tantangan dihadapi yang memerlukan kepiawaian dalam pemecahan masalah-masalah praktis. 

Melalui aktivitas ilmiah yang mengajak kita banyak menggunakan logika berpikir, menalar, lalu muncul ide pemecahan masalah secara kreatif dan inovatif, maka pengalaman seperti ini akan banyak manfaatnya setelah kita terjun di masyarakat. Sebagai mahasiswa kita harus dapat memanfaatkan waktu sebaik-baiknya untuk memperluas wawasan keilmuan kita tidak hanya sebatas konsep atau teori, tetapi bagaimana ilmu yang kita miliki tersebut dapat diterapkan untuk memecahkan masalah yang terjadi di dunia nyata di hadapan kita. 

Pada saat ini kita memang harus berpikir, bahwa ketika nanti kita lulus dan bekerja justru penerapan ilmu yang kita miliki yang lebih banyak, daripada berteori. Hal ini karena realitas kehidupan tidak selalu sama dengan teori yang kita pelajari. Seorang mahasiswa harus selalu berupaya menumbuhkan motivasi diri untuk berprestasi melalui kompetisi, baik pada tingkat lokal maupun nasional, bahkan kalau memungkinkan internasional. Semakin sering kita ikut berkompetisi dalam suatu ajang lomba karya ilmiah, maka semakin banyak pelajaran dan pengalaman yang dapat diperoleh, sehingga secara perlahan tetapi pasti tingkat kesempur-naan karya kita akan tercapai dan diakui pada khalayak yang semakin luas.  
Bagaimana kita dapat berprestasi kalau sekalipun kita tak pernah ikut berkompetisi. Melalui kompetisi itulah kita menjadi tahu bagaimana kualitas karya ilmiah kita, apakah sudah memenuhi standar keunggulan dibandingkan karya orang lain, sehingga kita dinobatkan sebagai pemenang dalam suatu ajang kompetisi. Nilai kesuksesan akan kita raih ketika kita berani mencoba berulang-ulang menuangkan ide dalam bentuk karya ilmiah, hingga akhir dari usaha itu bermuara pada nilai kehormatan yang kita terima. 

Mengawali sesuatu pekerjaan yang belum pernah dilakukan memang terasa berat, namun seiring dengan niat, semangat, dan kemauan yang tinggi disertai dengan usaha mem-perdalam penguasaan hakikat keilmuan yang kita tekuni, maka pasti akan membuahkan hasil yang membahagiakan sekaligus membanggakan, baik bagi diri sendiri, orangtua, dan kampus tentunya. Awali niat tersebut dengan ikut menjadi anggota tim dari teman yang telah lebih dahulu menekuni kegemaran menulis karya ilmiah, lama-kelamaan keinginan untuk mencoba sendiri akan muncul dengan sendirinya. 
Setiap kali mengamati suatu fenomena dan muncul ide, segera tuangkan dalam tulisan. Dengan demikian ketika ada kompetisi atau even lomba karya ilmiah, minimal kita sudah memiliki ide, tinggal diteruskan dengan menelusuri referensi yang mendukung ide tersebut, selanjutnya menulis dan mengerjakan sampai selesai. Jangan pernah menunda dalam penyele-saian karya ilmiah, karena sekali berhenti menulis, kita kehilangan alur pikir yang sebenarnya sudah terbangun di awal kita mulai menulis. Buatlah target penyelesaian yang benar-benar ditaati agar karya ilmiah tersebut selesai tepat waktu. Sebagai contoh, satu hari harus selesai satu bagian, atau satu halaman, atau satu alinea. Dengan sistem target, maka kita seakan-akan “dipaksa” untuk menyelesaikan, tetapi sebenarnya hasilnya untuk kebaikan kita sendiri.
Kiat untuk dapat menuangkan ide ke dalam karya ilmiah dengan cepat dan sistematis adalah (1) tuliskan pokok pikiran-pokok pikiran yang akan ditulis, (2) siapkan semua buku/ referensi yang akan digunakan, tandai halaman dan kalimat yang akan diacu, (3) mulailah menyusun kalimat demi kalimat dari setiap pokok pikiran yang telah kita tulis, (4) setelah selesai baca satu kali lalu revisi kesalahan kalimat atau kesalahan ketik, lalu baca sekali lagi dan langsung dikirimkan. Ketika membuat karya ilmiah, jangan membaca berulang-ulang (lebih dari tiga kali), karena terlalu banyak dibaca kadang-kadang membuat percaya diri kita hilang dan bisa jadi merasa bahwa karya kita tak pantas untuk diikutkan kompetisi. 

Sebagai mahasiswa tentu ilmu yang dimiliki tidaklah sebanyak dan sedalam ilmu yang dimiliki seorang dosen. Oleh karena itu ketika kita menulis karya ilmiah, kehadiran seorang dosen pembimbing sangatlah diperlukan. Carilah dosen pembimbing yang benar-benar ahli bidang ilmu yang menjadi substansi inti dari topik atau judul karya ilmiah kita, sehingga kita benar-benar terbantu dengan segala masukan yang diberikan. Selain itu, carilah pembimbing yang dapat berkomunikasi secara baik, akrab, dan hangat, agar kita mendapat energi tambahan yang dapat memotivasi untuk maju, bukan sebaliknya mematahkan semangat kita.
Ketika ide melintas di kepala kita sesegera mungkin tuangkan dalam tulisan agar ide tidak terbuang sia-sia. Bila kita terbiasa menuangkan ide dalam tulisan, maka otomatis kita terasah menggunakan bahasa yang baik dan benar melalui kebiasaan menulis. 

Ketika mengalami kesulitan mencari acuan/referensi, maka cobalah dengan gigih mencari perpustakaan mana saja yang dapat didatangi. Bila sama sekali tidak tahu buku apa yang dapat mendukung tulisan kita, maka dapat meminta petunjuk kepada orang lain yang kompeten di bidang tersebut, atau menelusuri dari internet, atau melihat kembali artikel/ sumber yang menyebabkan ide kita muncul dengan melihat daftar pustakanya.
PENUTUP

Belajar memang tujuan utama seorang mahasiswa, namun selain belajar mahasiswa juga harus menyadari bahwa nantinya menjadi bagian dari masayarakat dengan segala perma-salahannya. Oleh karena itu mulailah berkontribusi membantu memecahkan masalah-masalah dalam kehidupan, tidak hanya berteori yang memenuhi kepala tanpa diterapkan untuk menda-tangkan kebermanfaatan bagi sesama. 
Melalui ide kita yang tertuang dalam bentuk karya ilmiah kita berusaha menunjukkan eksistensi diri kita sebagai kaum intelektual yang mampu berkarya untuk bangsa. Dengan bermodalkan KTP dan SIM, yaitu Kemauan – Tekad – Pengorbanan dan Semangat – Ikhtiar – Mencoba, niscaya semua yang tidak mungkin menjadi sangat mungkin kita kerjakan. Setiap manusia diberi waktu yang sama oleh Tuhan, yaitu 24 jam/hari, tergantung bagaimana kita dapat/tidak memanfaatkan waktu tersebut sebaik-baiknya untuk menjadi orang yang berman-faat bagi sesama. Hidup memang penuh pilihan, dan jalan hidup yang Anda pilih pastilah yang terbaik menurut Anda. Semoga mulai hari ini Anda sudah mulai terpantik hatinya untuk memulai berkarya secara ilmiah untuk hari esok yang lebih baik. Amiiin
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